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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian

KUISIONER PENELITIAN

Analisis Strategi dan Keberlanjutan Usaha Sayuran
Hidroponik Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Kota
Makassar (Studi Kasus Green Top Farm)

Dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Magister pada Program Studi Agribisnis Universitas Hasanuddin, maka
saya:

Nama : Nur Indah Waliyanti
NIM : P042191010
Program Studi : Agribisnis

mengajukan tugas akhir tesis dengan judul: Analisis Strategi dan
Keberlanjutan Usaha Sayuran Hidroponik Pada Masa Pandemi Covid-19
Di Kota Makassar (Studi Kasus Green Top Farm).

Oleh karena itu, dengan tugas akhir tersebut, saya menyusun
kuisioner yang berkaitan dengan strategi dan keberlanjutan usaha Sayuran
Hidroponik Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Kota Makassar (Studi Kasus
Green Top Farm). Untuk itu saya mohon kepada Bapak/lbu untuk
menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam Kkuisioner ini dengan
jawaban yang benar dan akurat agar data tersebut dapat diolah atau
dianalisa, sehingga menghasilkan informasi yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Atas perhatian dan bantuan Bapak/lbu serta kesediaan dalam
meluangkan waktu untuk mengisi kuisioner ini, saya ucapkan terima kasih.

Identitas Informan GREEN TOP FARM
Nama :

Umur

Pendidikan

Jabatan

Jenis Kelamin

No. HP

-0 o0 oW

PROFIL DAN GAMBARAN UMUM GREEN TOP FARM

1. Siapa pendiri usaha Green Top Farm?

2. Kapan usaha Green Top Farm Makassar?
3. Bagaimana sejarah berdirinya Green Top Farm?
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Bagaimana kondisi umum usaha Green Top Farm?

Bagaimana perkembangan usaha Green Top Farm selama ini?
Bagaimana visi, misi, dan tujuan didirikannya Green Top Farm?
Bagaimana bentuk struktur organisasi Green Top Farm?

Apa bentuk badan usaha ini?

© © N o o b

Apakah alasan yang mendasari pendirian Green Top Farm?

10. Produk apa saja yang dihasilkan?

11.Apakah yang paling dominan dikembangkan di Green Top Farm?
Apakah sayuran hidroponik atau organik? Kenapa?

12.Darimana memperoleh pengetahuan/informasi mengenai budidaya
sayur hidroponik?

13.Berapa banyak cabang usaha ini? Bagaimana dengan status
kepemilikan usaha dan lahan?

14.Berapa luas lahan Green Top Farm?

15. Dimana saja lokasi Green Top Farm?

16.Adakah yang membedakan menjalankan usaha ini diwaktu

sebelum covid dan pada masa pandemi covid-19?

|. STRATEGI USAHA DI MASA PANDEMI COVID-19

ANALISIS LINGKUNGAN INTERNAL GREEN TOP FARM PADA MASA
PANDEMI COVID-19 DI KOTA MAKASSAR

Keuangan

1. Berapa modal awal usaha Green Top Farm?

2. Darimana memperoleh modal awal usaha?

3. Bagaimana kondisi keuangan Green Top Farm sebelum terjadi
covid sampai sekarang ini? Apakah terjadi peningkatan atau
penurunan dimasa pandemi covid ini?

4. Jenis komoditas apakah yang memiliki kontribusi terbesar bagi

Green Top Farm?
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Produksi

1.

Apakah ada standart operational prosedur (SOP) untuk menanam
sayuran hidroponik di usaha ini?

Bagaimana sistem produksi usaha Green Top Farm?

Bagaimana target produksi dilakukan berdasarkan apa?
(berdasarkan permintaan konsumen atau pesanan atau musiman
atau lainnya?)

Kualitas seperti apa yang ingin dicapai oleh Green Top Farm atas
produk yang dihasilkannya?

Berapa luas lahan yang digunakan untuk proses produksi sayuran
hidroponik?

Apa saja peralatan atau mesin-mesin yang digunakan untuk

kegiatan produksi?

. Bahan baku dan bahan pendukung apa yang digunakan dalam

produksi di Green Top Farm? Dari mana memperoleh bahan
tersebut?

Apakah ada spesifikasi tertentu dalam penerimaan bahan baku
tersebut?

Apa yang dilakukan jika bahan baku yang diterima tidak sesuai
dengan spesifikasi yang ditetapkan?

10. Berapa persentase penggunaan bahan import dan lokal?

11.Kendala apa yang dihadapi dalam memperoleh bahan baku?

12.Berapa jumlah produk setiap kali produksi (kg)? dan apa saja?

13.Bagaimana alur produksi sayuran hidroponik?

14. Apakah ada kegagalan dalam proses produksi?
15.Jika ada:

a) Berapa besar rata-rata kegagalan yang terjadi?
b) Dalam siklus sekali tanam, yang gagal panen berapa?
c) Apa yang menjadi penyebabnya?

d) Bagaimana penanganan produk yang gagal?
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16.Berapa biaya produksi yang dikeluarkan dalam setiap Kali
produksi?

17. Adakah produk yang tidak terjual? Berapa jumlahnya?

18. Apa yang dilakukan jika produk tidak terjual?

19. Apakah yang menjadi kendala dalam proses produksi?

20.Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut?

21.Berapa lama masa tahan produk yang telah siap dipanen?

Pemasaran
1. Bagaimana cara memasarkan produk dari Green Top Farm?
Berapa harga produk yang dijual?
Apa segmentasi pasar yang dituju?
Mengapa memilih segmen pasar tersebut?
Apakah keunggulan dari penetapan segmen pasar tersebut?

Bagaimana cara memperoleh informasi pasar yang dibutuhkan?

N o g A~ w D

Seperti apa proses distribusi yang ada dalam Green Top Farm

dalam memasarkan produknya?

8. Bagaimana strategi penetapan harga produk yang digunakan
Green Top Farm?

9. Apa saja bentuk promosi yang sudah dilakukan oleh Green Top
Farm atas produk yang dihasilkan?

10. Melalui media apa saja?

11. Apakah yang menjadi kendala dalam kegiatan promosi?

12.Bagaimana bentuk kemasan yang dijual oleh Green Top Farm
untuk produk yang dihasilkan?

13. Apakah Green Top Farm bekerja sama dengan retail2 yang ada di
Kota Makassar? Jika iya, retail apa saja ang bekerjasama dengan
Green Top Farm?

14.Apakah lokasi Green Top Farm strategis untuk dikunjungi oleh

pembeli?
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Sumber Daya Manusia

1.

Berapa total karyawan Green Top Farm dari awal berdiri sampai
sekarang?
Apakah tenaga kerja yang tersedia sudah memenuhi dari segi

jumlah yang dibutuhkan?

3. Bagaimana pembagian pekerjaan karyawan?

5.

Apakah ada pelatihan untuk karyawan? Jika iya, apakah ada
pelatihan di masa pandemi seperti skrg? Jika tidak, mengapa?

Adakah pengurangan karyawan di masa pandemi covid-19?

ANALISIS LINGKUNGAN EKSTERNAL GREEN TOP FARM

MAKASSAR PADA MASA PANDEMI COVID-19

1.

Bagaimana kondisi perekonomian usaha sayuran ini pada masa
pandemi covid-19?

Bagaimana perkembangan permintaan sayuran hidroponik di
Green Top Farm?

Bagaimana Green Top Farm menyikapi kondisi jika terjadi
perubahan harga sayuran hidroponik?

Bagaimana upaya Green Top Farm memperkenalkan sayuran
hidroponik di tengah masyarakat yang terbiasa dengan pola
konsumsi sayur tanam konvensional?

Apakah ada kebijakan Pemerintah yang mendukung kegiatan

usaha ini?

6. Apakah ada bantuan dari Pemerintah setempat?

Bagaimana perkembangan teknologi produksi di Green Top Farm?

Apakah ada inovasi terbaru yang diterapkan oleh Green Top Farm
berkaitan dengan metode Hidroponik?

Jika iya, Berapa besar biaya untuk memenuhi kebutuhan teknologi

tersebut?

10. Seberapa banyak jumlah pendatang baru yang masuk dalam usaha

yang sama dimasa pandemi covid-19?
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11.Seberapa besar pengaruh pendatang baru terhadap usaha yang
ada?

12. Ancaman apa saja yang berpengaruh pada perusahaan dengan
adanya pendatang baru?

13.Bagaimana mengatasi ancaman tersebut?

14.Berapakah jumlah usaha sayuran hidroponik yang ada di Kota
Makassar?

15. Siapa pesaing utama dalam usaha ini?

16. Apa yang menjadi keunggulan dari pesaing tersebut?

17.Bagaimana sikap Green Top Farm makassar dalam menanggapi
para pesaing tersebut?

18. Apakah ada standar mutu produk yang dijual kepada konsumen?

19.Bagaimana kualitas produk yang diharapkan?

20.Bagaimana cara untuk mempertahankan konsumen?

21. Apakah ada konsumen yang komplain terhadap kualitas produk?

22.Apakah yang menjadi alasan konsumen melakukan komplain
terhadap Green Top Farm?

23.Bagaimana Green Top Farm menanggapi komplain tersebut?

24. Siapa saja konsumen tetap di Green Top Farm?

25. Apa saja peluang yang dimiliki oleh Green Top Farm dibandingkan
usaha pesaing?

26.Apa saja ancaman ang dimiliki oleh Green Top Farm dibandingkan

usaha pesaing?
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Il. KEBERLANJUTAN USAHA PADA

MASA PANDEMI

COVID-19
SKOR
DIMENSI DAN SKOR
YANG KETERANGAN
INDIKATOR PENILAIAN DIBERIKAN
A. ASPEK EKONOMI
Rata-rata penghasilan | 0;1;2;3 (0) Rp 0 — Rp 1.000.000;
(1) Rp 1.000.001 — Rp 2.000.000;
(2) Rp 2.000.001 — Rp 3.000.000;
(3) Rp 3.000.001 — Rp 4.000.000;
Keuntungan Usaha 0:1;2;3 (O) rugi besar;
sayuran hidroponik (1) rugi sedikit;
(2) Kembali modal;
(3) sangat menguntungkan.
Akses Pemasaran 0;1;2 (0) dipasarkan disekitar lokasi;
sayuran hidroponik (1) dipasarkan sekota makassar;
(2) dipasarkan keluar daerah
Perubahan jumlah 0;1;2 (0) berkurang;
sarana ekonomi (1) tetap;
(2) bertambah
Jumlah Nilai
B. ASPEK SOSIAL
Sosialisasi pekerjaan | 0;1;2 (0) pekerjaan dilakukan secara
individual,
(1) pekerjaan dilakukan secara
kelompok;
(2) pekerjaan dilakukan secara
bersama-sama
Tingkat Pendidikan 0;1;2 (0) tidak sekolah;
pengelola usaha (1) Tamat SD-SMA;
sayuran hidroponik (2) Tamat Diploma — S1
Pengaruh lingkungan | 0;1;2;3 (0) tidak ada;
(1) sedikit pengaruh;
(2) agak tergantung;
(3) sangat tergantung
Partisipasi keluarga 0;1;2 (0) tidak berpartisipasi;

(1) Sebagian berpartisipasi;
(2) semua berpartisipasi

Jumlah Nilai
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C. ASPEK LINGKUNGAN

Pemanfaatan air 0:1;2 (0) rendah;
bersih (1) sedang;

(2) tinggi
Kebersihan 0;1;2;3 (0) tidak bersih;

penanaman sayuran
hidroponik

(1) kurang bersih;
(2) bersih;
(3) sangat bersih

Serangan penyakit 0;1;2
sayuran hidroponik

(0) sayuran sering terkena
penyakit;

(1) sayuran jarang terkena
penyakit;

(2) sayuran tidak terkena
penyakit

Tingkat kerusakan 0;1;2 (0) terjadi banyak kerusakan;
sayuran (1) terjadi sedikit kerusakan;

(2) tidak terjadi kerusakan
Jumlah Nilai

D. ASPEK TEKNOLOGI

Jumlah alat 0:1;2 (0) berkurang;
penanaman (1) tetap;

(2) bertambah
Pompa Air 0;1;2 (O) berkurang;

(1) tetap;
(2) bertambah

Tingkat Penguasaan 0;1,2;3

(0) tidak menguasai;

Teknologi (1) cukup menguasai;

(2) menguasai;

(3) sangat menguasai
Penanganan 0;1;2 (0) tidak ada;
Pascapanen (1) sederhana;

(2) cukup modern
Jumlah Nilai
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Penentuan Bobot dan Rating Faktor Internal dan Faktor Eksternal

Petunjuk pengisian

1. Tentukan bobot atau tingkat kepentingan dari masing-masing faktor

internal dan eksternal

Pemberian bobot untuk pengisian kolom pada setiap faktor-faktor
yang dibandingkan menggunakan skala 1 - 4 dimana ketentuan
skala tersebut berdasarkan kriteria sebagai berikut:

1 = tidak penting

2 = kurang penting

3 = penting

4 = sangat penting

Pemberian bobot masing-masing faktor dilakukan dengan

memberikan tanda (V) pada tingkat 1-4 yang paling sesuai.

Penentuan Bobot Faktor Internal

Alternatif Jawaban

No Faktor Internal 1 ‘ > ‘ 3 ’ 4
Kekuatan

1. | Memiliki beragam jenis sayuran
hidroponik

2. | Produk segar dan berkualitas

3. | Harga produk murah dan beragam

4. | Tingkat penjualan tinggi

5. | Produk yang dijual telah dikemas

6. | Menyediakan pesan antar

7. | Pemasaran melalui media offline dan
online

Kelemahan

1. | Bahan baku import

2. | Lokasi sulit dijangkau

3. | Belum memiliki pencatatan yang lengkap
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Penentuan Bobot Faktor Eksternal

No Faktor Eksternal Alternatif Jawaban

1 |2 | 3] 4

Peluang

1. | Telah memiliki pasar

N

Permintaan sayuran meningkat

3. | Kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi
sayuran sehat

4. | Perkembangan teknologi dan informasi

Ancaman

Belum memiliki asosiasi hidroponik

Serangan hama dan penyakit tanaman

Pesaing dan pendatang baru

P NPE

Cuaca yang tidak menentu

Penentuan Rating Faktor Internal Dan Faktor Eksternal
Petunjuk Pengisian
1. Berilah rating (peringkat) pada masing-masing faktor internal
(kekuatan) dan ekternal (peluang) yang bersifat positif berdasarkan
kriteria :
1 = sangat lemah
2 =lemah
3 = kuat
4 = sangat kuat
Sedangkan untuk faktor-faktor internal (kelemahan) dan faktor
eksternal (ancaman) yang bersifat negatif berdasarkan kriteria :
4 = sangat sulit diatasi
3 = sulit diatasi
2 = mudah diatasi
1 = sangat mudah diatasi
2. Berilah tanda (V) pada kolom rating yang sesuai pada tabel faktor

internal dan eksternal dengan pilihan yang menurut anda benar
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Pemberian Rating Faktor Internal

No Faktor Internal 1 ‘ > ’ 3 ‘ 4
Kekuatan
1. | Memiliki beragam jenis sayuran hidroponik
2. | Produk segar dan berkualitas
3. | Harga produk murah dan beragam
4. | Tingkat penjualan tinggi
5. | Produk yang dijual telah dikemas
6. | Menyediakan pesan antar
7. | Pemasaran melalui media offline dan
online
Kelemahan
1. | Bahan baku import
2. | Lokasi sulit dijangkau
3. | Belum memiliki pencatatan yang lengkap

Pemberian Rating Faktor Eksternal

No Faktor Eksternal Rating
1 [ 23] 4

Peluang

1. | Telah memiliki pasar

2. | Permintaan sayuran meningkat

3. | Kesadaran masyarakat untuk

mengkonsumsi sayuran sehat

4. | Perkembangan teknologi dan informasi
Ancaman

1. | Belum memiliki asosiasi hidroponik

2. | Serangan hama dan penyakit tanaman

3. | Pesaing dan pendatang baru

4. | Cuaca yang tidak menentu
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Lampiran 2. Pengisian Bobot Faktor Internal

No Faktor Internal 18‘020‘1_3 Jumlah | Rata-Rata | Relatif
Kekuatan
1. | Memiliki beragam
jenis sayuran 4 | 4 4 12 4.00 0.12
hidroponik
2. Produk_segardan 4141l 2 12 4.00 0.12
berkualitas
3. | Harga produk murah
dan beragam 3 13| 3 9 3.00 0.09
4. | Tingkat penjualan
tinggi 4 | 3|3 10 3.33 0.10
5. Produkyangduual 4 | 3 3 10 3.33 0.10
telah dikemas
6. | Menyediakan pesan 3131 24 10 333 0.10
antar
7. | Pemasaran melalui
media offline dan 4 3 4 11 3.67 0.11
online
Kelemahan
Bahan baku import 4 | 3| 3 10 3.33 0.10
Lokasi sulit 3|33 9 3.00 0.09
dijangkau
3. | Belum memiliki
pencatatan yang 3 3 3 9 3.00 0.09
lengkap
TOTAL 34.00 1.00
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Lampiran 3. Pengisian Bobot Faktor Eksternal

No | Faktor Eksternal lB‘OgO’TB Jumlah | Rata-Rata | Relatif
Peluang
1. | Telah memiliki
vasar 3|13 ]| 4 10 3.33 0.13
2. | Permintaan 4| 4| 3 11 3.67 0.14
sayuran meningkat
3. | Kesadaran
masyarakat un_tuk 4| 3|3 10 3.33 0.13
mengkonsumsi
sayuran sehat
4. | Perkembangan
teknologi dan 3|41\ 4 11 3.67 0.14
informasi
Ancaman
1. Belumme_mlllkl . 3 3 3 9 3.00 0.11
asosiasi hidroponik
2. | Serangan hama
dan penyakit 4 | 3|3 10 3.33 0.13
tanaman
3. | Pesaing dan o | 3|3 8 2.67 0.13
pendatang baru
4. | Cuaca yang tidak 4|33 10 3.33 0.10
menentu
TOTAL 26.33 1.00
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Lampiran 4. Pengisian Rating Faktor Internal

No Faktor Internal 1 E"OEOI 3 Jumlah Rata-Rata
Kekuatan

1. | Memiliki b_eragam_jenls 4 4 3 11 367
sayuran hidroponik

2. Produk.segar dan 4 4 3 11 367
berkualitas

3. | Harga produk murah 3 3 3 9 3.00
dan beragam

4. | Tingkat penjualan tinggi | 3 3 3 9 3.00

5. P_roduk yang dijual telah 3 3 4 10 333
dikemas

6. | Menyediakan pesan 3 3 4 10 333
antar

7. Pem_asargn melalui _ 3 3 3 9 3.00
media offline dan online

Kelemahan

1. | Bahan baku import 3 3 2 8 2.67

2. | Lokasi sulit dijangkau 2 3 2 7 2.33

3. | Belum memiliki
pencatatan yang 2 2 2 6 2.00
lengkap
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Lampiran 5. Pengisian Rating Faktor Eksternal

No Faktor Eksternal 1 E"OEOI 3 Jumlah Rata-Rata
Peluang
1. | Telah memiliki pasar 4 3 4 11 3.67
2. Perrr_nntaan sayuran 4 3 3 10 333
meningkat
3. | Kesadaran masyarakat
untuk mengkonsumsi 4 3 4 11 3.67
sayuran sehat
4. | Perkembangan 3 4 4 11 367
teknologi dan informasi ]
Ancaman
1. | Belum memiliki asosiasi
hidroponik 3 2 2 ! 2.33
2. | Serangan hama dan
penyakit tanaman 2 2 2 6 2.00
3. | Pesaing dan pendatang 3 3 5 8 267
baru '
4. | Cuaca yang tidak 5 2 5 6 200
menentu '
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian
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